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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas. Pendidikan merupakan kunci bagi suatu bangsa 

untuk bisa meraih masa depan dengan segala potensi yang ada. Oleh karena itu, 

pendidikan hendaknya dikelola dengan baik. Untuk dapat mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas diperlukan metode dan konsep pembelajaran yang 

tepat. Salah satu faktor penting dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa di 

sekolah adalah dengan menciptakan proses pembelajaran yang aktif bagi siswa 

yaitu pembelajaran yang melibatkan siswa untuk berinteraksi maksimal dalam 

proses belajar mengajar di dalam kelas, hal itu akan membantu siswa dalam 

memahami materi dengan mudah sehingga akan menunjang peningkatan prestasi 

belajar siswa.  

Salah satu pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk berperan aktif 

adalah pembelajaran Matematika. Dalam proses pembelajaran Matematika, guru 

dituntut untuk mampu membangkitkan minat, motivasi dan semangat siswa. Guru 

dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif, mampu mengembangkan wawasan 

dalam proses pembelajaran, beradaptasi dengan lingkungannya, termasuk 

membuat suasana kelas yang kondusif sehingga mata pelajaran Matematika dapat 

menjadi mata pelajaran yang disenangi siswa karena mata pelajaran Matematika 
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merupakan ilmu dasar yang berguna untuk mengembangkan keterampilan berfikir 

siswa agar dapat berfikir secara logis dan rasional. 

 Pada umumnya, proses belajar mengajar di Indonesia dari tingkat dasar 

hingga perguruan tinggi saat ini belum menciptakan proses pembelajaran yang 

aktif bagi siswa salah satunya pada proses pembelajaran Matematika. Akibatnya, 

salah satu tujuan pokok pembelajaran yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika belum sepenuhnya tercapai. 

Permasalahan dalam pembelajaran Matematika tersebut dapat menimbulkan rasa 

cemas pada diri siswa dan membuat siswa menganggap Matematika sebagai mata 

pelajaran yang sulit, menakutkan dan menjadi momok. Menurut Penelitian 

Nawangsari (2001) Matematika sejak dulu memang dianggap oleh siswa sebagai 

pelajaran yang sulit dan menakutkan. Menurut Masykur dan Abdul (2007) 

Matematika masih dianggap sebagai momok yang menakutkan oleh sebagian 

besar siswa dan siswi di sekolah.  

Kecemasan secara umum didefinisikan sebagai gangguan psikologis yang 

dicirikan dengan ketegangan motorik (gelisah, gemetar, dan ketidakmampuan 

untuk rileks), hiperaktivitas (pusing, jantung berdebar-debar atau berkeringat) dan 

pikiran serta harapan yang mengkhawatirkan (Santrock, 2002). Kecemasan dalam 

menghadapi mata pelajaran Matematika disebut kecemasan Matematika. 

Kecemasan Matematika (mathematics anxiety) didefinisikan oleh Suinn dan 

Edwards (dalam Campbell, 2005) sebagai perasaan tegang, kekhawatiran atau 

ketakutan yang mengganggu prestasi Matematika seseorang. Selain itu, Ashcraft 

dan Faust (dalam Campbell, 2005) memberikan pengertian bahwa kecemasan 
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Matematika adalah perasaan tertekan, kegelisahan bahkan ketakutan yang 

tercampur dengan kesalahan yang luar biasa pada angka dan memecahkan soal 

Matematika.  

 Kecemasan pada diri siswa dalam menghadapi mata pelajaran Matematika 

menyebabkan mutu pendidikan di Indonesia masih rendah. Wimbarti (2012) 

mengatakan berdasarkan data UNESCO, mutu pendidikan Matematika di 

Indonesia berada pada peringkat 34 dari 38 negara, data lain yang menunjukkan 

rendahnya prestasi Matematika siswa Indonesia dapat dilihat dari hasil survei 

Pusat Statistik Internasional untuk Pendidikan (National Center for Education in 

Statistics) terhadap 41 negara dalam pembelajaran Matematika, Indonesia 

mendapatkan peringkat 39 di bawah Thailand dan Uruguay.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramirez, dkk (2012) pada 154 

siswa di sekolah dasar didapatkan hasil bahwa 50% lebih dari siswa tersebut 

mengakui adanya kecemasan pada mata pelajaran Matematika. Dari permasalahan 

dalam pembelajaran Matematika siswa banyak bermunculan lembaga bimbingan 

belajar Matematika seperti kumon, jarimatika dan sempoa yang mencoba 

memberikan solusi dalam mengatasi kesulitan belajar Matematika siswa.  

Kecemasan siswa dalam menghadapi mata pelajaran Matematika dimulai 

pada saat siswa berada di sekolah dasar dan umumnya dimulai pada saat siswa 

berada di kelas 3. Hal tersebut didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jackson & Leffinjgwell (1999) dan Steele & Arth (1998) menunjukkan bahwa 

pengalaman pertama kecemasan Matematika ditemukan pada saat siswa 

menempuh jenjang sekolah dasar. Penelitian yang dilakukan oleh Newstead 
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(1997) menunjukkan hasil bahwa kecemasan yang ditinjau dari aspek sosial dalam 

mengerjakan soal Matematika di hadapan guru dan teman-teman sekelas terjadi 

pada usia 9 sampai 11 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh McLeod (1993) 

menunjukkan bahwa umur 9 dan 10 tahun berperan penting dalam pembentukan 

kecemasan Matematika. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Jackson 

dan Leffinjgwell (1999) menunjukkan bahwa pengalaman pertama menghadapi 

kecemasan pada kelas Matematika terjadi pada saat siswa berada di kelas 3 dan 

kelas 4 sekolah dasar.  

 Kecemasan Matematika bisa timbul karena beberapa faktor diantaranya 

berdasarkan penelitian Nawangsari (2001) didapatkan hasil bahwa 81 % 

kecemasan siswa terhadap pelajaran Matematika dipengaruhi oleh self-efficacy 

siswa atau keyakinan diri siswa. Sedangkan berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Greenwood (1984) penyebab utama kecemasan Matematika adalah 

metode pengajaran dan masalah ini tidak akan selesai sampai guru dapat 

menerapkan pemecahan masalah pada proses pengajaran aritmatika dan 

Matematika. Penelitian yang dilakukan Fulya dan Sahin (2008) pada siswa 

sekolah dasar menunjukkan bahwa siswa yang tidak menyukai kelas Matematika 

menunjukkan kecemasan Matematika yang tinggi.  

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Filiz (2012) dan Fulya dan Sahin 

(2008) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang negatif antara prestasi 

nilai matematika dengan kecemasan matematika siswa, hal ini berarti semakin 

tinggi prestasi nilai matematika siswa maka kecemasan siswa dalam menghadapi 

mata pelajaran matematika semakin rendah, sebaliknya semakin rendah prestasi 
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nilai matematika siswa maka kecemasan siswa dalam menghadapi mata pelajaran 

matematika semakin tinggi. 

Indikasi kecemasan menghadapi mata pelajaran Matematika sebagian 

besar juga terlihat pada siswa-siswi kelas 3, 4 dan 5 Sekolah Dasar Negeri Bratan 

III Surakarta, hal ini bisa dilihat dari hasil observasi dan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti. Observasi dilakukan peneliti pada hasil nilai Matematika 

ujian tengah semester II tahun ajaran 2012/2013 yang menunjukkan hasil yaitu 

pada siswa kelas 3 dari 38 siswa di kelas terdapat 21 siswa yang mendapatkan 

nilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu di bawah nilai 65 

dengan nilai terendah adalah 33. Pada siswa kelas 4 dari 39 siswa di kelas terdapat 

20 siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM yaitu di bawah nilai 65 dengan 

nilai terendah adalah 30 dan yang terakhir pada siswa kelas 5 dari 33 siswa di 

kelas terdapat 21 siswa yang memiliki nilai di bawah KKM yaitu di bawah nilai 

65 dengan nilai terendah adalah 20.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 3 guru Matematika di 

Sekolah Dasar Negeri Bratan III Surakarta yaitu guru di kelas 3 yang berinisial 

SH, guru di kelas 4 yang berinisial S, dan guru di kelas 5 yang berinisial NH 

didapatkan hasil bahwa respon yang ditunjukkan siswa ketika menghadapi mata 

pelajaran Matematika diantaranya yaitu beberapa siswa terlihat gugup ketika 

diberikan tes Matematika, ada siswa yang menolak ketika guru memerintahkan 

untuk mengerjakan persoalan Matematika di papan tulis, ada siswa yang gugup 

pada saat guru memerintahkan untuk mengulang rumus Matematika, beberapa 

siswa terlihat tegang pada saat guru memeriksa PR Matematika. 
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Wawancara juga dilakukan kepada 6 siswa Sekolah Dasar Negeri Bratan 

III Surakarta yaitu dua siswa kelas 3 yang berinisal NO dan DS, dua siswa kelas 4 

yang berinisial MAZ dan NFH dan dua siswa kelas 5 yang berinisial RK dan YF 

yang didapatkan hasil bahwa respon siswa terhadap Matematika adalah salah 

seorang siswa kurang menyukai soal yang berisi pembagian dan perkalian, 

terkadang gugup pada saat guru memerintahkan maju untuk mengerjakan soal 

Matematika, salah seorang siswa kurang menyukai soal Matematika dalam bentuk 

soal cerita dikarenakan kurang dapat memahaminya, salah seorang siswa takut 

ketika lupa mengerjakan PR Matematika, dan salah seorang siswa khawatir ketika 

orang tua marah jika mengetahui perolehan nilai Matematika yang didapatkan. 

Menghadapi fenomena kecemasan Matematika tersebut diperlukan 

keyakinan siswa akan kemampuannya untuk berhasil melakukan suatu tugas dan 

mencapai hasil tertentu. Keyakinan ini oleh Bandura disebut sebagai efikasi diri. 

Efikasi diri seperti yang dikemukakan Bandura (1997) adalah kepercayaan 

individu pada kemampuannya untuk berhasil melakukan tugas tertentu yang 

diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Pajares dan Kranzler (1995) 

mengatakan bahwa kecemasan terhadap Matematika sangat dipengaruhi oleh 

efikasi diri.  

Menurut Prakosa (1996), keyakinan yang didasari oleh batas-batas 

kemampuan yang dirasakan akan menuntun siswa berperilaku secara mantap dan 

efektif. Spears dan Jordan (dalam Prakosa, 1996) mengatakan bahwa siswa di 

sekolah dapat memperoleh keberhasilannya jika siswa merasa mampu untuk 



 

 

7 

berhasil dan arti keberhasilan itu dianggap penting. Jadi, efikasi diri merupakan 

masalah yang subjektif yang terkait dengan keyakinan individu. 

 Di dalam belajar Matematika, siswa akan dihadapkan pada serangkaian 

tugas yang menuntut siswa tersebut untuk mampu mengatasi situasi belajar 

Matematika dan mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Dengan 

demikian, ketika siswa mengalami kecemasan dalam menghadapi mata pelajaran 

Matematika diperlukan keyakinan diri siswa terhadap kemampuannya agar lebih 

siap menghadapi kesulitan dan tantangan yang muncul atau ditemui pada mata 

pelajaran Matematika agar dapat mencapai prestasi seperti yang diharapkannya. 

 Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi maka siswa tersebut akan 

lebih siap menghadapi kesulitan dan tantangan yang muncul atau ditemui pada 

mata pelajaran Matematika sehingga kecemasan dalam menghadapi mata 

pelajaran Matematika rendah, sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang 

rendah maka siswa tersebut kurang siap menghadapi kesulitan dan tantangan yang 

muncul atau ditemui pada mata pelajaran Matematika sehingga kecemasan dalam 

menghadapi mata pelajaran Matematika tinggi. 

Berdasarkan fenomena dan uraian di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan 

menghadapi mata pelajaran Matematika pada siswa SD Negeri Bratan III 

Surakarta?” Berdasarkan rumusan masalah tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan antara Efikasi Diri dengan 

Kecemasan Menghadapi Mata Pelajaran Matematika pada siswa SD Negeri 

Bratan III Surakarta”. 
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B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Mengetahui hubungan antara efikasi diri dengan kecemasan menghadapi mata 

pelajaran Matematika. 

b. Mengetahui tingkat atau kategori efikasi diri siswa SD Negeri Bratan III 

Surakarta. 

c. Mengetahui tingkat atau kategori kecemasan siswa SD Negeri Bratan III 

Surakarta dalam menghadapi mata pelajaran Matematika. 

d. Mengetahui seberapa besar sumbangan efektif efikasi diri terhadap kecemasan 

menghadapi mata pelajaran Matematika. 

 

C.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi sekolah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

peningkatan efikasi diri pada siswa dalam menghadapi kecemasan pada mata 

pelajaran Matematika.  

b. Bagi guru 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi para guru tentang 

bagaimana meningkatkan efikasi diri siswa sehingga akan meningkatkan hasil 

belajar Matematika. 
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c. Bagi siswa 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

menghadapi kecemasan saat menghadapi mata pelajaran Matematika sehingga 

siswa dapat meningkatkan efikasi dirinya dan meningkatkan prestasi belajar 

Matematika. 

d. Bagi peneliti lain 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk melakukan penelitian 

khususnya dalam bidang psikologi pendidikan yang berhubungan dengan 

kecemasan pada siswa dengan mempertimbangkan variabel-variabel lain selain 

variabel efikasi diri. 


